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Model regresi digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel pre-
diktor dengan variabel respon. Hubungan antara variabel prediktor dengan va-
riabel respon yang diasumsikan berdistribusi Poisson dapat dimodelkan dengan
model regresi Poisson. Asumsi yang harus dipenuhi pada distribusi Poisson ada-
lah nilai variansi sama dengan nilai rata-rata (equidispersi). Namun terkadang
asumsi tersebut tidak dapat dipenuhi dengan terjadinya overdispersi (nilai vari-
ansi lebih besar dari nilai rata-rata). Jika terjadi overdispersi pada model regresi
Poisson, maka nilai standard error yang dihasilkan underestimate sehingga di-
peroleh kesimpulan yang kurang valid. Model regresi Poisson yang diperumum
adalah model regresi yang sesuai digunakan untuk mengatasi overdispersi pada
model regresi Poisson.
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji ulang model regresi Poisson yang
diperumum untuk mengatasi overdispersi pada model regresi Poisson dan mene-
rapkannya pada data banyaknya penduduk miskin di Indonesia pada tahun 2014.
Estimasi parameter model regresi Poisson yang diperumum dapat diperoleh de-
ngan metode MLE (maximum likelihood estimation).
Berdasarkan hasil kajian diperoleh model regresi Poisson yang diperumum












. Pada penerapannya diper-oleh
model bYi = exp ( 25; 549 + 0; 3348X1 + 0; 0199X2   0; 0171X3   0; 0867X4  
0; 0155X5 + 0; 0107X6   0; 00226X7 + 0; 0178X8 + 0; 00000599X9   0; 00898X10.
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The regression model is used for modeling the relationship between a pre-
dictor variabeles and a response variable. The relationship between a predictor
variables and a response variable assumed to be Poisson distributed can be mo-
deled by Poisson regression model. The assumption in Poisson distribution that
must be fullled is the variance value equal to the average value (equidispersion).
However, sometimes the assumption is not fullled because of overdispersion (the
variance value is greater than the average value). If there is overdispersion, the
Poisson regression model is not appropriate for modeling because the standard
error value will be underestimated so the conclusion is invalid. The generalized
Poisson regression model is suitable to overcome overdipersion of the Poisson re-
gression model.
The purpose of this research is to investigate the generalized Poisson regres-
sion model to overcome the overdispersion of the Poisson regression model and
apply it to the data of number poor of people in Indonesia in 2014. The para-
meter estimation of the generalized Poisson regression model can be obtained by
MLE(maximum likelihood estimation) method.
Based on the research result, we obtained the generalized Poisson regression
model i.e., bYi = exp (b0 + b1X1i + b2X2i + : : :+ bpXpi) with probability density











. From the application of
the model, we obtained bYi = exp ( 25; 549+0; 3348X1+0; 0199X2 0; 0171X3 
0; 0867X4   0; 0155X5 + 0; 0107X6   0; 00226X7 + 0; 0178X8 + 0; 00000599X9  
0; 00898X10.
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